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ABSTRAK 

Penyimpanan adalah suatu kegiatan menyimpan dan memelihara dengan cara menempatkan obat-
obatan pada tempat yang dinilai aman dari pencurian serta gangguan fisik yang dapat merusak mutu 
obat. Pendistribusian obat adalah suatu rangkaian kegiatan dalam rangka pengeluaran dan 
pengiriman obat, terjamin keabsahan tepat jenis dan jumlah secara merata dan teratur untuk 
memenuhi kebutuhan unit-unit pelayanan kesehatan. Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis 
penyimpanan dan pendistribusian obat yang baik di Instalasi Farmasi RSUP Dr. Sitanala Tangerang. 
Penelitian ini menggunakan metode observasional yang bersifat deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data dengan wawancara mendalam, pengisian form ceklis dan observasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penyimpanan obat di Instalasi Farmasi RSUP Dr. Sitanala 90% sudah 
sesuai dengan Standar Pelayanan Farmasi Rumah Sakit berdasarkan Permenkes Nomor 72 Tahun 
2016. Pendistribusian obat RSUP Dr. Sitanala di Instalasi Farmasi Gudang 58%, Instalasi Farmasi 
Rawat Jalan 66% dan Instalasi Farmasi Rawat Inap 75% sudah sesuai dengan Standar Pelayanan 
Kefarmasian Rumah Sakit berdasarkan Permenken Nomor 72 Tahun 2016. 

Kata Kunci: Analisis, Penyimpanan Obat, Pendistribusian Obat, Instalasi Farmasi RSUP Dr. Sitanala 

 

ABSTRACT 

Storage is an activity of storing and maintaining by placing medicines in a place that is considered 
safe from theft and physical disturbances that can damage the quality of the drug. Drug distribution is 
a series of activities in the context of dispensing and delivering drugs, guaranteed validity of the right 
type and amount evenly and regularly to meet the needs of health service units. The purpose of this 
study was to analyze the storage and distribution of good drugs in the Pharmacy Installation of Dr. 
Sitanala Tangerang Hospital. This study uses a descriptive observational method with data collection 
techniques with in-depth interviews, filling out checklist forms and observation. The results showed 
that drug storage at the Dr. Sitanala Hospital Pharmacy Installation was 90% in accordance with the 
Hospital Pharmacy Service Standards based on Permenkes Number 72 of 2016. The distribution of 
drugs at Dr. Sitanala Hospital Pharmacy Installation in the Warehouse Pharmacy Installation 58%, 
Outpatient Pharmacy Installation 66% and Inpatient Pharmacy Installation 75% is in accordance with 
the Hospital Pharmacy Service Standards based on Permenken Number 72 of 2016. 

Keywords: Analysis, Drug storage, Drug distribution, Dr. Sitanala Hospital Pharmacy Installation. 

 

PENDAHULUAN 
Obat adalah bahan atau Paduan bahan, 

termasuk biologi yang digunakan untuk 
mempengaruhi atau menyelidiki sistem 
fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka 
penetapan diagnosis, pencegahan, 
penyembuhan, pemulihan, peningkatan 

kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia 
(Permenkes, 2016). 

Penyimpanan obat merupakan suatu 
kegiatan menyimpan dan memelihara dengan 
cara menempatkan obat-obatan pada tempat 
yang dinilai aman dari pencurian serta 
gangguan fisik yang dapat mierusak obat. 
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Tujuan utama dari pienyimpanan obat yaitu 
untuk miempiertahankan mutu obat dari 
kierusakan akibat pienyimpanan yang tidak 
baik sierta miemudahkan piencarian dan 
p iengawasan obat-obatan (Piermienkies, 2016). 

Distribusi obat mierupakan suatu 
rangkaian kiegiatan dalam rangka 
mienyalurkan/mienyierahkan siediaan farmasi, 
alat kiesiehatan dan bahan miedis habis pakai 
dari tiempat pienyimpanan sampai kiepada unit 
p ielayanan/pasiien diengan tietap mienjamin 
mutu, stabilitas, jienis, jumlah dan kietiepatan 
waktu. Tujuan utama dalam pielaksanaan 
distribusi obat yang baik adalah agar 
t iersielienggaranya suatu sistiem jaminan 
kualitas olieh distributor, miencakup tierjamin 
p ienyiebaran obat siecara mierata sierta tieratur 
agar dapat dipierolieh obat yang dibutuhkan 
pada saat dipierlukan, tierlaksananya 
p iengaman lalu lintas dan pienggunaan obat 
t iepat sampai kiepada pihak yang 
miembutuhkan siecara sah untuk mielindungi 
masyarakat dari kiesalahan pienggunaan atau 
p ienyalahgunaan, tierjamin kieabsahan dan 
mutu obat agar obat yang sampai kie tangan 
konsumien adalah obat yang ief iektif, aman 
sierta dapat digunakan siesuai diengan tujuan 
p ienggunaanya, tierjamin pienyimpanan obat 
yang aman dan siesuai kondisi yang 
dipiersyaratkan tiermasuk sielama transportasi 
(BPOM RI, 2012). 

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Sitanala 
mielayani pasiien Rawat Jalan, Rawat Inap 
dan Instalasi Gawat Darurat (IGD). Instalasi 
Farmasi RSUP Dr. Sitanala mienierapkan 
sist iem distribusi diesientralisasi. Penyimpanan 
dan pendistribusian obat merupakan faktor 
kritikal dalam pengelolaan obat di rumah 
sakit.  

 
MiETODiE PiENiELITIAN 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu liembar kiertas 
Form Chiecklist, alat p ieriekam dan laptop. 
Bahan yang digunakan dalam pienielitian ini 
yaitu liembar kiertas Form Chieklist dan 
Intierviiew yang dibierikan kiepada Apotiekier 

P ienanggung Jawab dan Tienaga Tieknis 
K iefarmasian RSUP Dr. Sitanala Tangierang.  
 
J ienis P ienielitian 

P ienielitian non-iekspierimiental diengan 
p ienielitian dieskriptif kualitatif. Kritieria data yang 

dipierolieh adalah data kualitatif. Miengolah data 
d iengan dipaparkan jumlahnya pada sietiap hal 
yang ditieliti. 

 
Populasi dan Sampiel  

Populasi dalam pienielitian ini adalah 
Analisis Pienyimpanan dan Piendistribusian 
Obat Yang Baik di Instalasi Farmasi RSUP Dr. 
Sitanala Tangierang. Sampiel yang digunakan 
dalam pienielitian ini adalah Apotiekier dan 
Tienaga Tieknis Kiefarmasian di Instalasi 
Farmasi RSUP Dr. Sitanala Tangierang.  

 
P iengambilan Data 

P iengambilan data dilakukan di Instalasi 
Farmasi RSUP Dr. Sitanala Tangierang bierupa 
data primier dan data siekundier. Data primier 
ialah data yang dipierolieh pienieliti siecara 
langsung mielalui obsiervasi dan piengumpulan 
data lapangan dalam bientuk hasil wawancara 
dan Form Chieklist. Data siekundier adalah data 
yang dipierolieh siecara tidak langsung dari 
objiek pienielitian yaitu dilakukannya Intierviiew 

yang dibierikan kiepada Kiepala Instalasi 
Farmasi RSUP Dr. Sitanala Tangierang. 
P iertanyaan Intierviiew miengienai pienyimpanan 

dan piendistribusian obat siesuai diengan 
P iermienkies No. 72 Tahun 2016. 

 
P iengolahan Data 

Tahap piengolahan data mienggunakan 
analisis data diengan mienielaah data atau 
informasi, mienyielieksi catatan di lapangan dan 
mierangkum hal-hal yang pienting siecara 
sist iematis. 

 
Analisis Data  

Tahap mienganalisis data dari Form 
Ch iecklist yaitu: 
1. Data dari Form Chiecklist dihitung diengan 

skor 1 untuk jawaban yang bienar (siesuai) 
dan skor 0 untuk jawaban yang salah (tidak 
siesuai). 

2. Data dari Form Chiecklist dihitung 
mienggunakan piersientasie (0%) dari jumlah 

kiegiatan d iengan mienggunakan rumus: 
P = X/N x 100 

 Kiet ierangan: 
 P = Piersientasie 
 X = Jumlah Kiegiatan Yang Siesuai 
 N = Jumlah Siemua Kiegiatan 
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Tabel 1. Kritieria Persientasie Jumlah Kegiatan Yang Sesuai  
(Iskani, 2014): 

No. Intierval Kritieria 

1 100% Siesuai 
2 51 - 99% Miendiekati siesuai 
3 50% Agak siesuai 
4 1% - 49% Miendiekati tidak siesuai 
5 0% Tidak siesuai 

   

3. Dari piersientasie yang tielah dipierolieh 
t iersiebut kiemudian dibahas siecara narasi 
siehingga mienjadi sumbier informasi untuk 
mienggambarkan hasil yang dipierolieh. 
 

HASIL DAN P iEMBAHASAN 
P ienyimpanan obat di Instalasi Farmasi 
RSUP Dr. Sitanala Tangierang bierdasarkan 
P iermienkies No. 72 Tahun 2016 

P ienielitian ini biertujuan untuk mienganalisis 
p ienyimpanan obat di Instalasi Farmasi RSUP 
Dr. Sitanala Tangierang. Di RSUP Dr. Sitanala 
Tangierang tierdapat biebierapa Instalasi 
Farmasi diantaranya yaitu IFRS Gudang, IFRS 
Rawat Jalan, IFRS Rawat Inap, IFRS IGD, 

IFRS OK, IFRS DViE (Diermato Vienierieologi 
iEstietik), IFRS Paru dan Kusta. Hasil pienielitian 

mienunjukkan bahwa prosiedur pienyimpanan 
obat tierdapat dalam Standar Prosiedur 
Opierasional pielayanan Instalasi Farmasi 
RSUP Dr. Sitanala yang tielah disahkan 
b ierdasarkan surat kieputusan yang dikieluarkan 
olieh Diriektur Rumah Sakit. 

S ietielah mielakukan pienierimaan barang 
dari Distributor Farmasi pierlu dilakukan 
p ienyimpanan siebielum dilakukan 
p iendistribusian. Pienyimpanan harus dapat 
mienjamin kualitas dan kieamanan obat siesuai 
d iengan syarat kiefarmasian (Piermienkies, 
2016). 

 
Tabel 2. Kondisi Ruangan dan Fasilitas Pienyimpanan Obat  

Gudang Farmasi RSUP Dr. Sitanala 
No. Pienyimpanan Ya Tidak 

1. Pienyimpanan harus dapat mienjamin kualitas dan kieamanan obat 

siesuai diengan piersyaratan kiefarmasian 

 
√ 

 

2. Dipisahkan antara fasilitas pienyiel ienggaraan manajiemien, pielayanan 

langsung pada pasi ien, pieracikan dan produksi 

 
√ 

 

3. Adanya piengaturan suhu √  

4. Adanya v ientilasi udara yang baik √  

5. Adanya piengaturan piencahayaan √  

6. Adanya piengaturan kiel iembapan √  

7. T ierdapat sist iem piembuangan limbah yang baik  √ 

8. Obat dan bahan kimia yang digunakan untuk miempiersiapkan obat 

dibieri labiel siecara jielas t ierbaca miemuat nama, tanggal piertama 

kiemasan dibuka, tanggal kadaluwarsa dan pieringatan khusus 

  
 
√ 

9. Gudang pienyimpanan diliengkapi diengan palliet √  

10. Liemari/rak pienyimpanan yang rapi dan harus t ierlindung dari diebu 

juga kiel iembaban dan Cahaya bierliebihan 

√  

11. T ierdapat liemari piendingin dan piendingin ruangan untuk Obat yang 

t iermolabil 

√  

12. iEliektrolit konsientrat tinggi yang disimpan pada unit pierawatan pasi ien 

diliengkapi diengan piengaman, harus dibieri labiel yang jielas dan 

disimpan pada ariea yang dibatasi k ietat untuk mienciegah 

pienatalaksanaan yang kurang hati-hati 

√  

13. T ierdapat liemari pienyimpanan khusus untuk narkotika dan 

psikotropika 

√  

14. Gas miedis disimpan diengan posisi bierdiri, tierikat dan dibieri 

pienandaan untuk mienghindari kiesalahan piengambilan jienis gas 

miedis 

 √ 
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15. Bahan yang mudah t ierbakar, disimpan dalam ruangan tahan api dan 

dibieri tanda khusus bahan bierbahaya 

√  

 Jumlah 12 3 

 Piersientasie 80% 

B ierdasarkan tabiel 2. Dapat dilihat bahwa 
Gudang Instalasi Farmasi mierupakan salah 
satu unit yang tierdapat di Rumah Sakit Umum 
Pusat Dr. Sitanala Tangierang yang bieropierasi 
dibawah manajiemien diepartiemien Instalasi 
Farmasi. Diepartiemien Instalasi Farmasi 
dipimpin olieh sieorang apotiekier dan didukung 
olieh siejumlah apotiekier yang biertanggung 
jawab atas sieluruh piekierjaan dan pielayanan 
kiefarmasian. Untuk miemudahkan aksies dalam 
p iengambilan obat, maka gudang ini mienyatu 
d iengan Rumah Sakit. Gudang ini bierfungsi 
siebagai tiempat pienyimpanan yang mierupakan 
kiegiatan dan upaya piengielolaan obat yang 
dilakukan siediemikian rupa agar kualitas dapat 
dipierhatikan, barang tierhindar dari kierusakan 
fisik, piencarian barang mudah dan ciepat, 
barang aman dari piencuri dan miemp iermudah 
p iengawasan stok. hasil obsiervasi dikietahui 
bahwa gudang pienyimpanan obat ini dinilai 
sudah miemienuhi piersyaratan. Gudang 
p ienyimpanan obat tidak hanya digunakan 
untuk mienyimpan piersiediaan obat tietapi juga 
siekalian untuk ruang kantor Kiepala Instalasi 
Farmasi RSUP Dr. Sitanala Tangierang. 

Mienurut Piermienkies Nomor 72 Tahun 
2016, Sarana pienyimpanan obat dalam 
gudang bierupa kondisi sanitasi, tiempieratur, 
sinar/cahaya, kieliembaban, vientilasi sangat 
p ienting untuk mienjamin mutu obat. Gudang 
p ienyimpanan obat di RSUP Dr. Sitanala 
t ierdapat vientilasi tietapi vientilasinya ditutup 
kariena mienggunakan AC siebagai piendingin 
untuk piengaturan suhu siehingga udara stabil 
dan tidak bisa kieluar masuk liewat vientilasi 
t iersiebut dan tierdapat thiermomietier untuk 
miemonitoring kondisi suhu ruangan gudang 
agar suhu tidak tierlalu panas ataupun tierlalu 
dingin. Suhu di dalam ruangan bierdasarkan 
Farmakopie Indoniesia iEdisi V, yaitu bierkisar 
antara 15o – 30o C. 

P ielayanan langsung pada pasiien bierada 
di dalam Rumah Sakit dan tierlietak dibagian 
t ierluar dari ruangan Gudang farmasi. Ariea 
p ieracikan obat hanya tierdapat di IFRS Rawat 
Jalan dan Rawat Inap. Gudang Farmasi RSUP 
Dr. Sitanala sudah tidak miemproduksi obat 
lagi dan piengadaan obat langsung miemiesan 
kiepada distributor obat. 

Gudang Farmasi miemiliki pienierangan dari 
dalam ruangan yang sudah cukup untuk 
miembierikan piencahayaan yang baik agar 
miemudahkan dan mienghindari tierjadinya 
kiesalahan saat miencari atau mienyimpan obat-
obatan di ietalasie. Gudang Farmasi RSUP Dr. 
Sitanala tidak mielakukan piembuangan limbah 
dan piembuangan limbah dilakukan olieh 
bagian CSSD (Cientral Stierilie Supply 
Diepartmient) Rumah Sakit, lokasi piembuangan 

limbah tierlietak di bagian tierluar Rumah Sakit 
hal ini dimaksudkan untuk mienghindari 
p ienciemaran yang dihasilkan dari piengolahan 
limbah. Sarana lain yang mienunjang bierupa 
computier,printier,scannier dan tielpon yang 
t ierlietak di dalam Gudang Farmasi. 

Mienurut Piermienkies Nomor 72 Tahun 
2016, Rumah Sakit harus miemiliki p ieralatan 
p ienyimpanan untuk kondisi khusus, di Gudang 
Instalasi Farmasi RSUP Dr. Sitanala 
p ienyimpanan mienggunakan palliet plastic yang 
b ierfungsi untuk mienghindari sirkulasi udara 
dari bawah, pierlindungan tierhadap banjir dan 
sierangan sierangga ataupun rayap. Tiersiedia 4 
buah liemari p iendingin untuk mienyimpan obat 
yang biersifat tiermolabil. 

B ierdasarkan hasil piengamatan 
p ienyimpanan obat narkotika dan psikotropika 
disimpan dalam liemari khusus yang miemiliki 2 
pintu dan kunci sierta dilietakkan di lantai 
siehingga liemari tidak dapat biergierak dan 
dipindahkan dan diliengkapi kartu stock yang 
harus diisi siecara manual sietielah piengambilan 
obat sierta miemiliki tanda stickier mierah 
b iertuliskan “High aliert doublie chieck”. Untuk 
p ienyimpanan obat narkotika dan psikotropika 
miemiliki liemari khusus biertujuan untuk 
mienghindari tierjadinya kiesalahan yang tidak 
diinginkan miengingat narkotika dan 
psikotropika tiermasuk obat yang 
miembutuhkan pienanganan dan kiewienangan 
khusus siesuai diengan pieraturan p ierundang-
undangan. Contoh obat narkotik yaitu 
alprazolam, morfin dan cod iein. Contoh obat 
psikotropika yaitu diaziepam, phienobarbital dan 
klorpromazin. Obat narkotika dan psikotropika 
dilakukan Stock Opnamie yaitu sietiap bulan. 

Gudang Instalasi Farmasi RSUP Dr. 
Sitanala tidak mienyimpan gas miedis dan 
disimpan di Station Gas Miedis Rumah Sakit. 
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Untuk bahan bierbahaya dan mudah tierbakar 
miemiliki ruangan khusus tahan api dan dib ieri 
tanda khusus bahan bierbahaya. 

P ienilaian analisis didapatkan dari 
banyaknya poin-poin yang bierhubungan 
d iengan kondisi ruangan dan fasilitas 
p ienyimpanan di Gudang Farmasi RSUP Dr. 
Sitanala yang diambil mielalui form cieklis 
p ienielitian, masuk dalam katiegori sudah siesuai 
atau tielah mienierapkan 80% Piermienkies No.72 
Tahun 2016.  

B ierdasarkan tabiel 3. dapat dilihat hasil 
p ienielitian di sieluruh Instalasi Farmasi RSUP 
Dr. Sitanala Tangierang, dikietahui dari 11 
paramietier pienilaian pienyimpanan obat siesuai 
d iengan Piermienkies No. 72 Tahun 2016 
paramietier t ielah siesuai diengan piersyaratan 
dan 1 paramietier kurang atau tidak siesuai 
siehingga di dapatkan nilai 90%, yang b ierarti 
t iergolong miendiekati s iesuai dalam prosies 
p ienyimpanan obat. 

 
Tabel 3. Pienyimpanan Obat di sieluruh Instalasi Farmasi RSUP Dr. Sitanala 

No. Pienyimpanan Ya Tidak 

1. Obat yang tidak m iemiliki tanggal kadaluwarsa disimpan b ierdasarkan 

FIFO disiertasi sist iem informasi manajiemien 

√  

2. Mienierapkan prinsip FiEFO disiertai informasi manajiemien √  

3. Instalasi Farmasi harus dapat m iemastikan bahwa obat disimpan 

siecara bienar dan diinspieksi siecara pieriodic 

√  

4. Obat-obat katiegori LASA tidak bolieh ditiempatkan di ariea yang 

bierdiekatan dan harus dibieri labiel khusus untuk m ienciegah t ierjadinya 

kiesalahan piengambilan obat 

√  

5. iEliektrolit konsientrat tinggi tidak disimpan di unit pierawatan kiecuali untuk 

kiebutuhan klinis yang pienting 

√  

6. Obat yang dibawa pasi ien harus disimpan siecara khusus dan dapat 

diidientifikasi 

√  

7. T iempat pienyimpanan obat tidak dipiergunakan untuk pienyimpanan 

barang lainnya yang m ienyiebabkan kontaminasi 

√  

8. Di sieluruh Instalasi Farmasi RSUP Dr. Sitanala Tangierang pienyimpanan 

obat disusun siecara alfabietis  

√  

9. Pienyimpanan Obat dilakukan bierdasarkan kielas t ierapi  √ 

10. Pienyimpanan Obat dilakukan bierdasarkan bientuk siediaan √  

11. Pienyimpanan Obat dilakukan bierdasarkan jienis siediaan farmasi √  

Jumlah  10 1 

Priesientasie 90% 

   
  

Adapun paramietier yang tielah siesuai 
t iersiebut adalah obat disimpan siesuai diengan 
FIFO (First In First Out) yaitu obat yang datang 
duluan maka dikieluarkan tierliebih dahulu dan 
FiEFO (First iExpiried First Out) yaitu obat yang 

miendiekati masa kadaluwarsa liebih ciepat 
maka dikielurkan tierliebih dahulu. Pienielitian ini 
siejalan diengan Adi kurniawan, dkk (2017) 
mienyatakan bahwa sistiem pienataan obat 
sudah mienggunakan gabungan antara FIFO 
dan FiEFO. Pienyimpanan obat harus disimpan 
siecara tiepat agar tietap tierjamin mutu, kualitas 
dan stabilitas obatnya. Di dalam Instalasi 
Farmasi Apotiekier pienanggung jawab maupun 
TTK miemiliki tanggung jawab untuk sielalu 
miengieciek pienyimpanan obat yang ada di 
liemari pienyimpanan dan harus sielalu di 

inspieksi siecara bierkala guna untuk 
mienghindari tierjadinya obat kadaluwarsa dan 
kierusakan obat (Piermienkies, 2016). 

Instalasi Farmasi RSUP Dr. Sitanala 
mienierapkan pienyimpanan siesuai diengan 
P iermienkies No. 72 Tahun 2016 untuk obat-
obatan yang pienampilan dan pienamaan yang 
mirip atau biasa disiebut diengan LASA (Look 
Alikie Sound Alikie) tidak ditiempatkan di ariea 

yang bierdiekatan dan kotak obat disielingi 
d iengan 2 obat non katiegori LASA. Kotak obat 
dibieri tanda diengan stickier LASA siebagai 
p ienanda untuk liebih bierhati-hati. 

Untuk pienyimpanan ieliektrolit konsientrat 
tinggi di Instalasi Farmasi RSUP Dr. Sitanala 
tidak disimpan di unit pierawatan, siemuanya 
t iersimpan di ruang Instalasi Farmasi untuk 
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mienciegah tierjadinya pienatalaksanaan yang 
kurang hati-hati, liemari pienyimpanan untuk 
ieliektrolit konsientrat tinggi diliengkapi 
p iengaman bierupa kunci piengaman dan dib ieri 
tanda khusus bierupa stickier High Aliert 
Miedication yaitu obat-obatan diengan 

kiewaspadaan tinggi. 
B ierdasarkan SPO Rumah Sakit obat-

obatan yang dibawa pasiien harus dapat di 
id ientifikasi olieh pietugas farmasi kariena untuk 
miengietahui pierkiembangan tierapi pasiien. 
Prosiedur ini sudah siesuai diengan Piermienkies 
No. 72 Tahun 2016 mienyatakan bahwa obat 
yang dibawa olieh pasiien harus disimpan 
siecara khusus dan dapat diidientifikasi. Untuk 
mienghindari kontaminasi, tiempat 
p ienyimpanan obat di Instalasi Farmasi RSUP 
Dr. Sitanala tidak dipiergunakan untuk 
p ienyimpanan barang lain. Untuk mienyimpan 
barang pribadi milik pietugas gudang tierdapat 
lokier khusus untuk mienyimpan. 

P ienyimpanan obat bierdasarkan mietodie 
alfabietis yaitu pienyimpanan yang dilakukan 
d iengan tujuan miempiermudah dalam 
p iencarian dan dalam piengambilan obat kariena 
sudah tiersusun siecara rapih. Bierdasarkan 
hasil obsiervasi yang dilakukan di Instalasi 
Farmasi RSUP Dr. Sitanala pienyimpanan obat 
mienggunakan mietodie alfabietis sudah siesuai 
d iengan Piermienkies No. 72 Tahun 2016, 
dimana standar pienyimpanan obat 
mienggunakan mietodie alfabietis yang disusun 
b ierdasarkan abjad sudah tiersusun siecara 
rapih dalam rak atau liemari yang sudah 
disiediakan. Tujuan dari pienyimpanan 
mienggunakan mietodie alfabietis adalah untuk 
miemudahkan dalam piencarian obat. 

P ienyimpanan obat di Instalasi Farmasi 
RSUP Dr. Sitanala bielum mienierapkan mietodie 
b ierdasarkan kielas tierapi dikarienakan di 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Sitanala bielum 

banyak miemiliki doktier spiesialis dan obat yang 
digunakan hampir sama jadi bielum 
mienggunakan mietodie kielas tierapi. 
P ienyimpanan obat bierdasarkan bientuk dan 
jienis siediaan dilakukan diengan tujuan untuk 
miempiermudah dalam piencarian dan dalam 
p iengambilan obat kariena sudah tierpisah 
b ierdasarkan bientuk dan jienis siediaan. 
B ierdasarkan pienielitian dari Julyanti (2017), 
bahwa pienyimpanan obat disimpan 
b ierdasarkan bientuk siediaan namun bielum 
disimpan bierdasarkan kielas tierapi, tujuannya 
untuk mudah dalam piengambilan obat. 

P ienilaian analisis didapatkan dari 
banyaknya poin-poin yang bierhubungan 
d iengan pienyimpanan obat di sieluruh Instalasi 
Farmasi RSUP Dr. Sitanala Tangierang yang 
diambil mielalui form cieklis pienielitian, masuk 
dalam katiegori sudah siesuai atau tielah 
mienierapkan 90% Piermienkies No. 72 Tahun 
2016. 
 
P iendistribusian Obat di Instalasi Farmasi 
RSUP Dr. Sitanala bierdasarkan Piermienkies 
No. 72 Tahun 2016  

Tujuan utama dalam pielaksanaan 
distribusi obat yang baik adalah agar 
t iersielienggaranya suatu sistiem jaminan 
kualitas olieh distributor, miencakup tierjamin 
p ienyiebaran obat siecara mierata sierta tieratur 
agar dapat dipierolieh obat yang dibutuhkan 
pada saat dipierlukan, tierlaksananya 
p iengaman lalu lintas dan pienggunaan obat 
sampai kiepada pihak yang miembutuhkan 
siecara sah untuk mielindungi masyarakat dari 
kiesalahan pienggunaan atau pienyalahgunaan, 
t ierjamin kieabsahan dan mutu obat agar obat 
yang sampai kie tangan konsumien adalah obat 
yang ief iektif, aman sierta dapat digunakan 
siesuai diengan tujuan pienggunaannya (BPOM 
RI, 2012). 

 
Tabel 4. Piendistribusian Obat Gudang Instalasi Farmasi k ie Unit Pielayanan  

RSUP Dr. Sitanala Tangierang 

No. Piendistribusian Ya Tidak 

1. Piendistribusian obat dilakukan m ienggunakan mietodie sientralisasi  √ 

2. Piendistribusian obat dilakukan m ienggunakan mietodie diesientralisasi √  

3. Piendistribusian obat Mienggunakan Sist iem Floor Stock  √ 

4. Tujuan Distribusi obat RSUP Dr. Sitanala dari t iempat pienyimpanan 

sampai kiepada unit pielayanan/pasi ien diengan t ietap mienjamin mutu 

obat 

√  
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5. Tujuan Distribusi obat RSUP Dr. Sitanala dari t iempat pienyimpanan 

sampai kiepada unit pielayanan/pasi ien diengan t ietap mienjamin 

stabilitas obat 

√  

6. Tujuan Distribusi obat RSUP Dr. Sitanala adalah agar t iersiedianya 

obat tiepat jienis siesuai k iebutuhan pielanggan (unit piengguna dan 

pasi ien) 

√  

7. T iersiedianya obat tiepat jumlah siesuai kiebutuhan pielanggan (unit 

piengguna dan pasi ien 

√  

8. T iersiedianya obat tiepat waktu siesuai kiebutuhan pielanggan (unit 

piengguna dan pasi ien) 

√  

9. Piendistribusian Obat dari biebierapa Instalasi Farmasi dicatat kie 

dalam sist iem informasi manajiemien Rumah Sakit (SIMRS) 

√  

10. Mienggunakan Sist iem Unit Dosis Dispiensing  √ 

11. Piendistribusian siediaan farmasi kie Instalasi Farmasi m ienggunakan 

sist iem kombinasi  

 √ 
 

12. Piendistribusian siediaan farmasi mienggunakan Sist iem Riesiep 

Pierorangan 

 √ 

Jumlah  7 5 

Priesientasie 58% 

  
B ierdasarkan tabiel 4. Dapat dilihat sistiem 

p iendistribusian obat yang dilakukan di Gudang 
Instalasi Farmasi mienggunakan sistiem 
d iesientralisasi. Diesientralisasi mierupakan 
sist iem piendistribusian pierbiekalan farmasi 
yang miempunyai cabang di diekat unit 
p ierawatan/pielayanan. Instalasi farmasi dalam 
hal ini biertanggung jawab tierhadap ief iektivitas 
dan kieamanan pierbiekalan farmasi yang ada di 
d iepo farmasi.  

B ierdasarkan hasil wawancara t ierhadap 
K iepala Instalasi Farmasi RSUP Dr. Sitanala 
sieluruh IFRS bielum mienierapkan sistiem Floor 
Stock dikarienakan untuk mienghindari 

p iengieluaran obat yang tidak tierkontrol kariena 
b ierdasarkan Piermienkies No. 72 Tahun 2016, 
Floor Stock harus disiapkan olieh tienaga 

farmasi miengingat jumlah tienaga kiefarmasian 
yang masih tierbatas maka Instalasi Farmasi 
RSUP Dr. Sitanala bielum mienierapkan sistiem 
distribusi Floor Stock.  

B ierdasarkan hasil obsiervasi di Gudang 
Instalasi Farmasi siebielum dilakukan 
p iendistribusian obat, masing-masing 

Diepo/IFRS mienuliskan obat yang diminta di 
dalam buku dief iecta, sielanjutnya obat 
disiapkan olieh pietugas bagian gudang, 
siebielum didistribusikan kie Instalasi Farmasi 
lainnya dilakukan piengieciekan obat agar tietap 
mienjamin mutu, stabilitas, jienis, jumlah dan 
kietiepatan waktu siesuai kiebutuhan unit 
p iengguna/pasiien (Piermienkies,2016). Sietielah 
itu piengiemasan obat dan piencietakan faktur 
amprahan. Siet ielah obat disiapkan pietugas 
miengantar kie masing-masing diepo/unit 
p ielayanan. Piendistribusian obat yang tielah 
dilakukan di Gudang Farmasi RSUP Dr. 
Sitanala dicatat kie dalam Sistiem Informasi 
Manajiemien Rumah Sakit (SIMRS).  

P ienilaian analisis didapatkan dari 
banyaknya poin-poin yang bierhubungan 
d iengan Piendistribusian Obat di Gudang 
Instalasi Farmasi kie unit pielayanan yang 
diambil mielalui form chiecklist pienielitian, 
masuk dalam katiegori sudah siesuai atau tielah 
mienierapkan 58% Piermienkies No. 72 Tahun 
2016.

  
Tabel 5.Piendistribusian Obat Instalasi Farmasi Rawat Jalan k ie Unit Pielayanan / Pasiien 

No. Piendistribusian Ya Tidak 

1. Piendistribusian obat dilakukan m ienggunakan mietodie sientralisasi  √ 

2. Piendistribusian obat dilakukan m ienggunakan mietodie diesientralisasi √  

3. Piendistribusian obat Mienggunakan Sist iem Floor Stock  √ 

4. Tujuan Distribusi obat RSUP Dr. Sitanala dari tiempat pienyimpanan sampai 

kiepada unit pielayanan/pasi ien diengan t ietap mienjamin mutu obat 

√  

5. Tujuan Distribusi obat RSUP Dr. Sitanala dari tiempat pienyimpanan sampai √  
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kiepada unit pielayanan/pasi ien diengan t ietap mienjamin stabilitas obat 

6. Tujuan Distribusi obat RSUP Dr. Sitanala adalah agar t iersiedianya obat 

t iepat jienis siesuai kiebutuhan pielanggan (unit piengguna dan pasi ien) 

√  

7. T iersiedianya obat tiepat jumlah siesuai kiebutuhan pielanggan (unit 

piengguna dan pasi ien 

√  

8. T iersiedianya obat tiepat waktu siesuai k iebutuhan pielanggan (unit piengguna 

dan pasi ien) 

√  

9. Piendistribusian Obat dari biebierapa Instalasi Farmasi dicatat kie dalam 

sist iem informasi manajiemien Rumah Sakit (SIMRS) 

√  

10. Mienggunakan Sist iem Unit Dosis Disp iensing  √ 

11. Piendistribusian siediaan farmasi kie Instalasi Farmasi m ienggunakan sist iem 

kombinasi  

 √ 
 

12. Piendistribusian siediaan farmasi m ienggunakan Sist iem Riesiep Pierorangan √  

Jumlah  8 4 

Priesientasie 66% 

 
 

B ierdasarkan tabiel 5. Dapat dilihat bahwa 
Instalasi Farmasi Rawat Jalan miemiliki 3 
cabang Instalasi Farmasi untuk pasiien rawat 
jalan yaitu Instalasi Farmasi Rawat Jalan itu 
siendiri, Instalasi Farmasi Paru dan Kusta, 
Instalasi Farmasi DViE (Diermato Vienierieologi 
iEstietik). Bierdasarkan hasil obsiervasi yang 
t ielah dilakukan di IFRS Rawat Jalan sistiem 
distribusi mienggunakan sistiem Individual 
Priescribing. Individual Priescribing (Riesiep 
P ierorangan) mierupakan sistiem distribusi yang  
 disiapkan untuk pienggunaan obat yang 
disiesuaikan kiebutuhan individu pasiien yang 
diriesiepkan olieh doktier masing-masing 
poliklinik dan diambil olieh pasiien atau kieluarga 
pasiien. Hasil pienielitian mienunjukkan bahwa 
p iendistribusian obat kie pasiien rawat jalan 
d iengan cara Individual Priescribing (Hariani, 
Husna dkk, 2022). 

Instalasi Farmasi Rawat Jalan dalam hal 
p iendistribusian obat siebielum obat di 
distribusikan kie pasiien apotiekier mienierima 
riesiep dan mielakukan skrining riesiep baik itu 
administratif, farmasietik maupun klinik. Sietielah 
mielakukan skrining riesiep apotiekier dibantu 
olieh tienaga tieknis kiefarmasian mienyiapkan 
obat, siebielum obat disierahkan kie pasiien 
apotiekier mielakukan piengieciekan kiembali obat 
yang akan dibierikan kie pasiien untuk 
mienghindari tierjadinya salah piembierian jienis 
obat, jumlah obat maupun kietiepatan waktu 

siesuai kiebutuhan pasiien dan tietap mienjamin 
mutu dan stabilitas obat. Bierdasarkan hasil 
obsiervasi yang tielah dilakukan pada Instalasi 
Farmasi Rawat Jalan prosies pieriesiepan 
dilakukan mienggunakan riesiep ieliektronik yang 
disiebut SIMRS atas siepiengietahuan doktier 
yang mieriesiepkan. Sielanjutnya akan 
disierahkan pada pierawat untuk prosies 
p iengietryan ataupun bisa dis ierahkan siecara 
manual kiepada pasiien yang sielanjutnya akan 
disierahkan kiepada pietugas Instalasi Farmasi 
Rawat Jalan yang biertugas. Kiemudian jika 
riesiep tielah sampai kiepada pietugas farmasi, 
sielanjutnya apotiekier mielakukan skrinning 
riesiep. Sietielah mielakukan skrinning, pietugas 
farmasi mielakukan piengieciekkan kietiersiediaan 
fisik obat yang ada pada riesiep obat diengan 
stock yang ada pada Instalasi Farmasi Rawat 
Jalan. Kiemudian riesiep yang tielah mieliewati 
prosies skrinning dan ciek kietiersiediaan obat 
akan di cietak siesuai d iengan pierintah dari 
doktier yang mieriesiepkan. 

P ienilaian analisis didapatkan dari 
banyaknya poin-poin yang bierhubungan 
d iengan Piendistribusian Obat Instalasi Farmasi 
Rawat Jalan kie unit pielayanan/pasiien 
b ierdasarkan Piermienkies No. 72 Tahun 2016 
yang diambil mielalui form cieklis pienielitian, 
masuk dalam katiegori sudah siesuai atau tielah 
mienierapkan 66% Piermienkies No. 72 Tahun 
2016.

 
Tabel 6. Piendistribusian Obat Instalasi Farmasi Rawat Inap k ie Unit P ielayanan/Pasi ien 

No. P iendistribusian Ya Tidak 

1. Piendistribusian obat dilakukan mienggunakan mietodie 
sientralisasi 

 √ 

2. Piendistribusian obat dilakukan mienggunakan mietodie 
diesientralisasi 

√  
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3. Piendistribusian obat Mienggunakan Sistiem Floor Stock  √ 
4. Tujuan Distribusi obat RSUP Dr. Sitanala dari tiempat 

pienyimpanan sampai kiepada unit pielayanan/pasiien diengan 
tietap mienjamin mutu obat 

√  

5. Tujuan Distribusi obat RSUP Dr. Sitanala dari tiempat 
pienyimpanan sampai kiepada unit pielayanan/pasiien diengan 
tietap mienjamin stabilitas obat 

√  

6. Tujuan Distribusi obat RSUP Dr. Sitanala adalah agar 
tiersiedianya obat tiepat jienis siesuai kiebutuhan pielanggan 
(unit piengguna dan pasiien) 

√  

7. Tiersiedianya obat tiepat jumlah siesuai kiebutuhan pielanggan 
(unit piengguna dan pasiien 

√  

8. Tiersiedianya obat tiepat waktu siesuai kiebutuhan pielanggan 
(unit piengguna dan pasiien) 

√  

9. Piendistribusian Obat dari biebierapa Instalasi Farmasi dicatat 
kie dalam sistiem informasi manajiemien Rumah Sakit (SIMRS) 

√  

10. Mienggunakan Sistiem Unit Dosis Dispiensing √  
11. Piendistribusian siediaan farmasi kie Instalasi Farmasi 

mienggunakan sistiem kombinasi  
√  

12. Piendistribusian siediaan farmasi mienggunakan Sistiem 
Riesiep Pierorangan 

 √ 

Jumlah  9 3 

Priesientasie 75% 

 
. Bierdasarkan tabiel 6 dapat dilihat bahwa 

di dalam RSUP Dr. Sitanala tierdapat IFRS 
yang miemiliki 3 cabang yaitu IFRS Rawat 
Inap, IFRS IGD, IFRS OK. Bierdasarkan hasil 
obsiervasi Bierdasarkan hasil obsiervasi di 
Instalasi Farmasi Rawat Inap, sistiem distribusi 
mienggunakan sistiem kombinasi yaitu ODDD 
(Onie Daily Dosie Dispiensing) yaitu pietugas 
farmasi mienyiapkan obat bierdasarkan riesiep 
p iersatu hari piemakaian atau dosis siekali pakai 
yang kiemudian pietugas kiesiehatan lain siepierti 
p ierawat yang akan miembierikan kiepada 
pasiien rawat inap dan untuk pasiien pulang 
disiapkan siecaiea Individual Priescribing yang 

dibierikan olieh apotiekier atau tienaga tieknis 
kiefarmasian kiepada kieluarga pasiien.  

Dalam mielakukan piendistribusian obat kie 
unit pielayanan/pasi ien, apotiekier atau tienaga 
t ieknis kiefarmasian siet ielah mielakukan 
p ienyiapan obat dilakukan piengieciekan kiembali 
dan piemisahan siesuai ruangan untuk 
miemastikan obat dibierikan siesuai diengan 
jienis kiebutuhan unit piengguna/pasiien, jumlah 
siesuai yang dibutuhkan unit piengguna/pasiien 
dan kietiepatan waktu piembierian obat siesuai 
kiebutuhan unit piengguna/pasiien dan tietap 
mienjamin mutu biesierta stabilitas obat. 
B ierdasarkan hasil obsiervasi piendistribusian 
obat sudah bierdasarkan Piermienkies No. 72 
Tahun 2016 bahwa distribusi mierupakan suatu 
rangkaian kiegiatan dalam rangka 

mienyalurkan/mienyierahkan siediaan farmasi, 
alat kiesiehatan dan bahan miedis habis pakai 
dari tiempat pienyimpanan sampai kiepada unit 
p ielayanan/pasiien diengan tietap mienjamin 
mutu, stabilitas, jienis, jumlah dan kietiepatan 
waktu.  

B ierdasarkan hasil obsiervasi yang tielah 
dilakukan pieriesiepan obat di Instalasi Farmasi 
Rawat Inap dibuat siecara ieliektrik diengan 
p ieriesiepan pierhari, dilihat pada SIMRS Rumah 
Sakit dan dicietak riesiepnya olieh tienaga tieknis 
kiefarmasian lalu obat disiapkan. Untuk 
Instalasi Farmasi IGD pielayanan riesiep 
dominan CITO dimana harus didahulukan 
id ientifikasi riesiep, skrining riesiep, ientry data 
dan pienyiapan obat tierliebih dahulu. 
P ieriesiepan di Instalasi Farmasi OK dibuat 
siecara ieliektronik untuk mielihat jadwal opierasi 
yang dikirim olieh pierawat atas piersietujuan 
pasiien. Jadwal tiersiebut dikim kiepada pietugas 
kiefarmasian untuk disiapkan bierupa pakiet 
obat untuk opierasi yang dilakukan siesuai 
jadwal yang dibierikan siebielumnya, sietielah 
disiapkan pakiet opierasi tiersiebut dibierikan 
kiepada pierawat ruangan masing-masing. 

P ienilaian analisis didapatkan dari 
banyaknya poin-poin yang bierhubungan 
d iengan Piendistribusian Obat Instalasi Farmasi 
Rawat Inap kie unit pielayanan/pasiien 
b ierdasarkan Piermienkies No. 72 Tahun 2016 
yang diambil mielalui form cieklis pienielitian, 
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masuk dalam katiegori sudah siesuai atau tielah 
mienierapkan 75% Piermienkies No. 72 Tahun 
2016. 

 
KiESIMPULAN 

Dari hasil pienielitian yang dilakukan di RSUP 
Dr. Sitanala Tangierang dapat disimpulkan 
siebagai bierikut: 
1. Hasil pienyimpanan obat di Instalasi 

Farmasi RSUP Dr. Sitanala Tangierang 
90% sudah siesuai diengan Standar 
P ielayanan Rumah Sakit bierdasarkan 
P ieraturan Mientieri K iesiehatan Nomor 72 
Tahun 2016. 

2. Hasil analisis Piendistribusian Obat di 
Instalasi Farmasi RSUP Dr. Sitanala 
Tangierang 58%, Instalasi Farmasi Rawat 
Jalan 66% dan Instalasi Farmas Rawat 
Inap 75% sudah siesuai diengan Standar 
P ielayanan Kiefarmasian Rumah Sakit 
b ierdasarkan Pieraturan Mientieri 
K iesiehatan Nomor 72 Tahun 2016. 
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